INTISARI

Bedak merupakan jenis kosmetik yang banyak digunakan dikalangan remaja
dan dewasa muda. Berdasarkan tingkat kepadatannya ada dua jenis bedak yaitu
padat dan tabur. Bedak padat mengandung lanolin yang diduga menjadi penyebab
mengapa kejadian acne vulgaris lebih tinggi pada pengguna bedak padat daripada
tabur. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan
lanolin dalam bedak dengan kejadian acne vulgaris.

Penelitian analitik observasional dengan desain cross sectional yang
dilakukan pada 99 siswi SMA N 5 dan 10 Semarang umur 14-17 tahun, tidak
menstruasi, dan memiliki kebiasaan membersihkan wajah secara rutin. Remaja
dengan penyakit kulit, riwayat keluarga acne vulgaris, perawatan wajah secara
intensif, sedang tertekan, dan menggunakan obat obatan antibiotik atau steroid
dieksklusi. Penggunaan bedak padat atau tabur diukur dalam penggunaan minimal
satu kali/hari selama sebulan terakhir. Acne vulgaris diidentifikasi dari gambaran
klinis berupa komedo, papul, pustul, nodus dan kista. Uji chi square dan koefisien
kontingensi digunakan untuk mengetahui hubungan dan keeratan hubungan
penggunaan bedak dengan acne vulgaris.

Hasil penelitian menunjukkan 78,2% acne vulgaris ditemukan pada
pengguna bedak padat, sedangkan 54,5% pada pengguna bedak tabur. Acne
vulgaris terjadi lebih banyak pada pengguna bedak padat yang mengandung
lanolin. Uji chi square diperoleh p=0,012 dengan nilai C=0,244, menunjukkan
hubungan yang signifikan antara penggunaan bedak dengan kejadian acne
vulgaris. Tingkat kekuatan hubungan kedua variabel tersebut tergolong lemah.

Kesimpulan ada hubungan antara penggunaan lanolin dalam bedak dengan
kejadian acne vulgaris.
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